
ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the influence of local revenues, 

general allocation fund, a special allocation and economic growth on the human 

development index in Southeast Sulawesi for time range of 2012 - 2014 and to 

determine the use of region budgeting (APBD) in Southeast Sulawesi, and to 

recognize the influence of economic growth on the human development index in 

Southeast Sulawesi. The research method applied is an analysis method and 

multiple linear regression tests. The samples applied are all local governments / 

municipalities in Southeast Sulawesi which are 13 local/city governments 

consisting of 11 counties and two cities in 2012 - 2014 by applying purposive 

sampling method. 

The regression analysis of the fourth hypothesis shows that PAD 

significant positive effect on the HDI, DAU positive influence has no significant 

effect on the HDI, DAK negative influence having significant effect on the HDI 

and Economic Growth negative influence has significant effect on the HDI. 
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INTISARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli 

daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap indeks pembangunan manusia provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 

2012 s/d 2014 dan untuk mengetahui penggunaan APBD dari tiap-tiap daerah 

otonomi di Provinsi Sulawesi Tenggara serta untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Sampel pada penelitian adalah APBD dan laporan 

data pertumbuhan secara statistik dari 13 pemerintah daerah/kota yang terdiri dari 

11 kabupaten dan 2 kota yang berada dalam lingkungan provinsi Sulawesi 

Tenggara. Dimana pada data APBD yang menjadi data penelitian adalah 

pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, yang menjadi 

sorotan dari keempat indikator ini adalah data realisasi atau penggunaannya dari 

tiap-tiap pemerintah daerah/kota sedangkan pada laporan data pertumbuhan 

statistik adalah pertumbuhan ekonomi dan indek pembangunan manusia mengacu 

pada perkembangan dan pertumbuhan dari tiap-tiap daerah dengan melihat 

sumber daya manusia, sehingga dapat mempengaruhi indek pembangunan 

manusia setiap tahunnya. 

 

Berdasarkan kajian pustaka pada penelitian ini, terdapat 4 hipotesis yang 

menjadi perbandingan, adalah sebagai berikut : (1) Pendapatan Asli Daerah 

berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, (2) Dana Alokasi 

Umum berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, (3) Dana 

Alokasi Khusus berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, (4) 

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. hal ini berarti bahwa tidak selamanya pendapatan asli daerah, dana 

perimbangan dan pertumbuhan ekonomi memberikan dampak yang positif dan 

negatif terhadap indeks pembangunan manusia. 

 

Hasil dari pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan asli 

daerah memiliki pengaruh yang positif dan signifkan terhadap indeks 

pembangunan manusia, dana alokasi khusus memiliki pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, sedangkan dana alokasi umum 

dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. 

 

 


